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Karya sastra merupakan suatu dunia imajinatif yang bersifat khayalan, jadi
sastra itu hasil ciptaan pengarang sesudah ia melihat lingkungan sosial
kehidupannya. Salah satu karya sastra ialah drama, drama berasal dari bahasa
Yunani “dromai” yang berarti: berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh menurut
Sigmund Freud dalam naskah drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail, (2)
mendeskripsikan relevansi dari naskah drama Ayahku Pulang sebagai alternatif
bahan ajar pembelajaran membaca teks drama di kelas 11 SMA.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi teks.
Objek penelitian ini berfokus pada teks berupa naskah drama. Sumber data pada
penelitian ini diperoleh dari sumber naskah drama Ayahku Pulang berupa data
kutipan naskah dan informan guru Bahasa Indonesia berupa data transkrip hasil
wawancara. Teknik pengumpulan data dengan baca dan catat menggunakan
instrumen kartu data dan wawancara menggunakan instrumen daftar pertanyaan.
Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa naskah drama Ayahku Pulang karya
Usmar Ismail mengenai struktur kepribadian tokoh di dalam diri Gunarto, Raden
Saleh, Tina, Maimun, Mintarsih yang dibagi menjadi tiga, yaitu id, ego, superego.
Ketiga struktur kepribadian menurut Sigmund Freud ditemukan semuanya di
masing-masing tokoh. Tokoh Gunarto, struktur kepribadian yang paling dominan
yaitu id. Dibuktikan dengan adanya dorongan agresi dan kebutuhan akan
pengakuan rasa aman. Tokoh Raden Saleh (Ayah), struktur kepribadian yang paling
dominan adalah id. Dibuktikan dengan adanya dorongan atas kesalahan masa lalu
dan kebutuhan akan penerimaan keluarga. Sedangkan tokoh Tina (lbu), struktur
kepribadian yang paling dominan adalah ego. Dibuktikan dengan menjaga
kehormatan keluarga dan kemampuan adaptasi. Selanjutnya Tokoh Maimun dan
tokoh Mintarsih struktur kepribadian yang paling dominan adalah superego.
Dibuktikan dengan adanya nilai toleransi dan pemaafan, serta kepatuhan pada orang
tua. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya relevansi dari naskah
drama Ayahku Pulang sebagai alternatif bahan ajar pembelajaran membaca teks
drama di kelas 11 SMA. Naskah drama Ayahku Pulang ini layak digunakan sebagai
bahan ajar pembelajaran teks drama. Berdasarkan Nio dalam Waluyo
mengemukakan beberapa kriteria penting agar sebuah naskah drama layak
diajarkan. Dari syarat-syarat Nio dalam Waluyo yang paling dominan adalah
tingkat kematangan jiwa murid dan tingkat kesukaran bahasa.
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Literary work is an imaginative world characterized by fantasy; thus,
literature is a creation of the author after observing the social environment of their
life. One of the literary works is drama, which comes from the Greek word
‘dromai’ meaning: to do, to act, to behave, or to perform. This research aims to (1)
describe the structure of the characters' personalities according to Sigmund Freud
in the drama scrip Ayahku Pulang by Usmar Ismail, (2) describe the relevance of
the script Ayahku Pulang as an alternative teaching material for drama texts in
senior high schools.

The method used in this research is qualitative with a text study approach.
The data source in this study was obtained from '‘My Father Comes Home' drama
script in the form of script excerpts and from Indonesian language teachers as
sources through interview transcripts. Data collection techniques involved content
analysis using data cards and interviews using a list of questions. Data analysis
techniques included data reduction, data presentation, and conclusion.

The results of this study found that the play Ayahku Pulang by Usmar Ismail
examines the structure of the personalities of the characters within Gunarto,
Raden Saleh, Tina, Maimun, and Mintarsih, which can be divided into three parts:
id, ego, and superego. According to Sigmund Freud, all three personality
structures are found in each character. The character Gunarto has the most
dominant personality structure as id, evidenced by aggressive impulses and a need
for safety recognition. The character Raden Saleh (Father) also has id as the most
dominant personality structure, proven by impulses related to past mistakes and a
need for family acceptance. Meanwhile, the character Tina (Mother) has ego as
the most dominant personality structure, evidenced by maintaining family honor
and adaptability. Lastly, the characters Maimun and Mintarsih have superego as
the most dominant personality structure, demonstrated by values of tolerance and
forgiveness, as well as obedience to parents.In addition, this study shows that
there is relevance in the script of the play Ayahku Pulang as an alternative
teaching material for drama texts in high school. The script of Ayahku Pulang is
suitable to be used as teaching material for drama text learning. Based on Nio as
mentioned by Waluyo, there are several important criteria for a play script to be
worthy of teaching. Among the requirements stated by Nio as cited by Waluyo,
the most dominant are the emotional maturity level of the students and the
difficulty level of language.
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